
















 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Kisah penciptaan manusia berawal di dua tempat yang saling berjauhan. 
Dimana pertemuan dua zat atau cairan yang terpisah yang ada dalam tubuh laki-
laki dan perempuan yang berpadu dalam satu kesataun yang sempurna. Saat 
sperma dari laki-laki bersatu dengan sel telur dari perempuan, inti dari bayi yang 
akan dilahirkan mulai terbentuk. Sel tunggal ini, yang dalam biologi dikenal 
dengan istilah "zigot", akan segera mulai berkembang dengan melakukan 
pembelahan sel, dan akhirnya menjadi segumpal daging1. Dalam penciptaan 
manusia Allah swt telah berfirman dalam surat al-Mu'minun ayat 12-14 : 
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"Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik."2 
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Kemudian dalam perkembanganya, embrio yang awalnya mirip sel, mulai 
berubah seiring waktu. Dalam struktur yang mulanya lunak ini, mulai terbentuk 
tulang keras untuk membantu tubuh berdiri tegak. Kemudian sel, yang mulanya 
semua sama, mulai terspesialisasi: ada yang membentuk sel mata yang peka 
terhadap cahaya, sel saraf yang peka terhadap panas, dingin, dan sakit, dan sel 
yang peka terhadap getaran suara. Pada akhir setelah proses yang panjang, sang 
bayi tumbuh sempurna di dalam rahim ibunya, ia lalu lahir ke dunia3.  
Tubuh manusia, yang terbentuk hanya dari setetes mani, berubah menjadi 
manusia yang memiliki jutaan keseimbangan yang rumit. Meskipun tidak kita 
sadari, di dalam tubuh kita terdapat sistem yang teramat kompleks dan rumit, 
yang membantu kita bertahan hidup. Semua sistem ini dirancang dan dioperasikan 
hanya oleh Sang Pemilik dan Pencipta kita, yakni Allah swt, untuk menyadarkan 
bahwa kita diciptakan. Firman Allah dalam al-Qur'an surat Nuh ayat 13-14: 
$ ¨Β ö/ä3s9 Ÿω tβθã_ö s? ¬! #Y‘$ s%uρ ∩⊇⊂∪ ô‰s%uρ ö/ ä3s)n= s{ #‘#uθ ôÛr& ∩⊇⊆∪   
 
"Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal dia 
Sesungguhnya Telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian"4 
 
Manusia diciptakan oleh Allah. Sejak diciptakan, manusia tidak pernah 
dibiarkan tanpa pengaturan atau tanpa tujuan. Karena dengan  kemuliaanNyalah, 
Allah menciptakan manusia dengan penuh kemulaiaan sebagaimna Allah 
berfirman dalam al-Qur'an surat al-Isra' : 
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"Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang Telah kami ciptakan".(Q.S al-Isra' : 70)5 
 
Dalam ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah telah memuliakan 
ummat manusia dengan memberi kesempatan dan peluang dalam sektor 
kehidupan dalam rangka mendapatkan kehidupan yang layak, dan Allah yang 
memberi kenikmatan yang sebesar-besarnya kemakmuran dan kesejahteraan 
manusia itu sendiri, dan dengan kasih sayang Allah menyatakan 
"menganugrahkan rezeki yang baik-baik" dalam hal ini mengandung pengertian 
bahwa Allah telah menjamin rezeki setiap manusia dalam rangka menjunjung 
tinggi harkat dan martabat menusia.6 Berkaitan dengan hal ini dalam surat at-Tin 
ayat : 4 dijelaskan bahwa : 
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"Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya" . 7 
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Ayat diatas mempertegas betapa pada dasarnya manusia mempunyai harkat 
dan martabat yang tinggi dilihat dari segi penciptaannya, dan yang dimaksud 
dengan baik disini bukan hanya bentuknya tetapi juga kepribadianya ia diciptakan 
tidak ada menjadi ada, dari tidak berarti menjadi berarti, tidak sempurna menjadi 
sempurna. Selain itu manusia juga banyak memiliki banyak keistimewaan yang 
tidak dimiliki oleh mahluk Allah lainya.8 
Namun sayangnya manusia yang memiliki harkat martabat tinggi dan yang 
seharusnya mendapat hak kehidupan yang layak namun dengan keegoisan 
manusia banyak manusia yang harus meninggal disebabkan lahir sebelum 
waktunya  yakni dengan cara aborsi. 
Dengan berbagai alasan banyak wanita di Indonesia yang mencoba 
meyakinkan dirinya bahwa membunuh janin yang ada dalam kandungannya 
dianggap benar sehingga aborsi merupakan jalan pintas yang dianggap solusi 
yang paling tepat tanpa melihat nilai-nilai kemanusiaan.9 
Hukum positif yang mengatur tentang aborisi yakni Undang-undang No 23 
tahun 1992 Pasal 15 menjelaskan sebagai berikut: 
Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil 
dan atau janinnya, dapat dilakukan Tindakan medis tertentu. Tindakan medis 
tertentu hanya dapat dilakukan berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan 
diambilnya Tindakan tersebut, kemudian dilakukan oleh kesehatan yang 
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mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu dan dilakukansesuai dengan 
tanggung jawab profesi serta berdasarkan pertimbangan tim ahli selain itu dengan 
persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau keluarganya10. 
Dalam masalah pengguguran janin sebenarnya tidak hanya masalah medis dan 
kesehatan masyarakat saja, melainkan problematika sosial yang terkait dengan 
faham kebebasan yang pada akhirnya dianut oleh masyarakat kita, faham 
kebebasan ini sebagai awal pintu masuk merajalelanya kasus aborsi, sehingga 
banyak masyarakat kita yang mengabaikan hukum-hukum Allah swt.  
Kepastian hukum yang ada dalam Undang-undang kesehatan tersebut hanya 
menegaskan tentang bolehnya tindakan medis tertentu yang dilakukan untuk 
keselamatan ibu hamil dan janin, namun tidak diterangkan waktu kapan 
diperbolehkan melakukan aborsi. Sehingga sebagai umat Islam masih 
menanyakan boleh atau tidaknya melakukan aborsi menurut syari’at agama Islam. 
Untuk itu penulis mencoba memaparkan tentang tindakan aborsi sekaligus 
tinjauan Hukum Islam yang terkait dengan pengguguran janin.  
Harapan penulis, peneliti ini paling tidak dapat memberi manfaat bagi para 
pembaca sehingga dapat menambah pengetahuan kita khususnya terkait masalah 
aborsi, sehingga bisa mengambil posisi yang bisa dipertanggung jawabkan, dan 
tidak lupa mengingat keterbatasan pengetahuan penulis mohon saran, kritik, yang 
sifatnya membangun. 
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini : 
1. Kapan ditiupkannya nyawa atau ruh terhadap Janin dalam kandungan? 
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap tindak Aborsi kepada Janin 
yang belum bernyawa? 
 
C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. 
Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah maupun laporan 
penelitian, pembahasan tentang Aborsi yang sudah ada, antara lain: 
1. Musyarofah11 dalam tulisannya “Tinjauan Hukum Islam terhadap Aborsi 
karena Istri menderita gangguan jiwa (gila)”, penekanan pada penelitian 
ini adalah diperbolehkan melakukan tidak abosi bila bayi yang ada 
didalam kandungan dinyatakan cacat berat. 
2. Aries Kurniawan12 karya tulis yang dibuat yakni ”Aborsi korban 
perkosaan ditinjau dari Pasal 15 Undang-undang No 23 tahun 1992 
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tentang kesehatan dan relevansinya dengan Hukum Islam” pokok dalam 
penelitian yang dibuat adalah membandingkan tindak aborsi yang ditinjau 
dari Undang-undang kesehatan Pasal 15 No 23 tahun 1992 dan ditinjau 
dengan Hukum Islam. 
3. Shofihatin13 dalam skripsinya telah ditulis dengan judul ” Tinjauan 
Hukum Islam terhadap tindak abortus pada janin yang dikandung oleh 
wanita pengidap Virus HIV” inti dari pembahasan ini adalah sebuah 
tindakan penyelamatan yang dikhawatirkan akan adanya penularan 
penyakit AIDS yang disebabkan virus HIV yang sampai saat ini belum 




D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ditiupkannya ruh atau nyawa kepada janin. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap tindak Aborsi kepada janin 
sebelum bernyawa. 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
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Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan bernilai dan 
bermanfaat minimal untuk hal-hal sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
menambah wawasan pengetahuan secara kritis terhadap hukum-hukum yang 
relevan dengan tindak aborsi. 
2. Secara Praktis, dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan Hukum 
Islam  yang terkait dengan tindakan Aborsi. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian 
ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut : 
1. Tinjauan  : Pandangan, pendapat14 (setelah menyelidiki, 
meneliti) penelitian ini bermaksud untuk menganalisa 
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap tindak 
Aborsi terhadap janin yang belum bernyawa. 
2. Hukum Islam :  Seperangkat peraturan yang berdasarkan wahyu 
Allah dan sunah rasul tentang tingkah laku manusia 
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat 
untuk semua umat yang beragama Islam.15 
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3. Aborsi  : Pengguguran kandungan,16 artinya suatu tindakan 
yang diambil dengan tujuan untuk mengakhiri 
kehamilan sebelum kelahiran secara alami. 
4. Janin : Sesuatu yang akan terbentuk dalam rahim wanita 
dari saat pembuahan sampai sampai kelahiran.17   
5. Nyawa : Jiwa atau roh yaitu yang menyebabkan hidup pada 
makhluk.18 
 
G. Metode Penelitian 
1. Data Yang Dikumpulkan 
Data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah data-data literer yang 
berkaitan dengan tindak Aborsi sebelum bernyawa. 
a. Data tentang peniupan ruh. 
b. Pendapat ulama tentang Aborsi yang dilakukan sebelum bernyawa. 
c. Dasar hukum Islam tentang tindak Aborsi sebelum bernyawa. 
 
2. Sumber Data 
Data yang dihimpun oleh penyusun skripsi ini adalah melalui kepustakaan 
yakni dari literatur yang relevan dengan tema diatas. Literatur tersebut meliputi 
sumber data primer dan sumber data skunder : 
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17
 Abul Fadl ME, Aborsi Kontrasepsi dan mengatasi kemandulan, h 136 
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a. Sumber Primer 
Adapun sumber primer yang akan dijadikan rujukan adalah : 
1) Al-Qur’an. 
2) Hadis. 
3) UU NO 23 TAHUN 1992 tentang kesehatan 
4) Mariah Ulfah Ansor, Fikih Aborsi, Jakarta: Kompas 
b. Sedangkan sumber sekunder yang akan digunakan adalah : 
1) Muhammad Ali Albar, Penciptaan Manusia,Yogyakarta:Mitra Pustaka 
2) Dr. M. Nua'im Yasin, Fikih Kedokteran, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 
3) Muhammad Irsyad Asy-Syakarni, Perjalanan Roh Manusia Melalui 
Empat Alam, Jakarta: Lintas Pustaka 
4) Abdul Fadl ME, Aborsi Kontrasepsi dan mengatasi kemandulan, 
Bandung: Mizan 
5) Kiptiyah, Embriologi dalam Al-Qur’an, UIN Malang Press 
c. Sumber tersier 
1) Artikel dari internet 
2) Makalah-makalah seminar 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka atau literatur, maka 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca tulisan yang ada 






mencuplik tulisan-tulisan dan karya-karya yang mencakup pemikiran dan ide 
yang telah ditulis para pakar dan ahli yang berkompeten dalam hal ini. 
Selanjutnya disusun menjadi kerangka pembahasan yang kemudian 
dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan mengenai bagaimana tinjaun 
Hukum Islam terhadap tindak Aborsi yang dilakukan sebelum bernyawa.  
 
4. Teknik Analisa Data 
Pembahasan skripsi ini menggunakan metode deduktif dimana data 
yang telah berhasil dihimpun akan dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan data-data yang terkait 
dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur dan 
kesimpulannya diambil melalui logika deduktif yaitu memaparkan masalah-
masalah yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat 
khusus. Metode ini digunakan sebagai metode analisis berdasarkan teori 
umum yang pasti kebenarannya, dalam penelitian kali ini tentang tindak 
aborsi yang dilakukan terhadap janin yang belum bernyawa. 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Skripsi ini disusun dengan sistematika bab perbab  dimana masing-masing 
bab memiliki keterkaitan yang sangat erat sehingga skripsi ini menjadi satu 
kesatuan yang kronologis dan sistematis maka pembahasan yang akan disusun 






BAB I Dalam bab ini penulis membahas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Membahas landasan teori yang terkait dengan tema skripsi, dengan 
menjabarkan pengertian aborsi, macam-macam aborsi, sebab-
sebab melakukan aborsi, dan pengertian nyawa atau ruh, sifat-sifat 
nyawa atau ruh, fungsi ruh bagi tubuh,. 
BAB III Membahas tentang tinjauan Hukum Islam terhadap tindakan aborsi 
yang dilakukan setelah bernyawa, maupun tindak aborsi yang 
dilakukan sebelum bernyawa, dan tinjauan Hukum Islam tentang 
waktu peniupan ruh.  
BAB IV Analisis terhadap Tinjauan Hukum Islam terhadap tindak aborsi 
yang dilakukan kepada janin yang belum bernyawa. 
BAB V Merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi ini yang 





DESKRIPSI ABORSI DAN NYAWA 
A. Tinjauan Umum Tentang Aborsi 
1. Pengertian Aborsi 
Aborsi diserap dari bahasa Inggris yaitu abortion yang berasal dari 
bahasa latin yang berarti pengguguran kandungan atau keguguran.1 Dalam 
Bahasa Indonesia makna aborsi menunjukan suatu makna pengakhiran 
kehamilan sebelum masa gestasi 28 minggu atau sebelum janin mencapai 
berat dari 100 gram. Dalam pengertian lain yang dapat dilihat dalam kamus 
bahasa Indonesia aborsi adalah embrio yang tidak mungkin lagi hidup 
sebelum habis bulan keempat dari kehamilan atau aborsi bisa didefinisikan 
pengguguran janin atau embrio setelah melebihi masa dua bulan kehamilan.2 
Dalam kamus ilmiah populer ilmu pengetahuan menjelaskan 
pengertian aborsi yaitu pengguguran kandungan, pelentur kandungan, 
mematikan janin dalam kandungan. Jadi aborsi adalah mematikan janin yang 
berada didalam kandungan yang dilakukan dengan sengaja.3 
Sedangkan pengertian aborsi menurut kedokteran terlihat adanya 
keseragaman pendapat meskipun menggungkan bahasa yang berbeda, 
diantaranya yakni, pengertian aborsi adalah perbuatan pengguguran buah 
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kehamilan yang dilakukan dengan membatasi usia maksimal kehamilan 
sekitar 20 minggu atau sebelum janin  mampu hidup diluar kandungan.4 Lebih 
dari usia tersebut tidak tergolong aborsi, tetapi desebut infantisida atau 
pembunuhan bayi yang sudah mampu diluar kandungan. Hal tersebut 
sebagaimana dikatakan Dr.I Gulardi bahwa pengertian aborsi sebagai 
penghentian kehamilan setelah tertanam telur (ovum) yang telah dibuahi 
dalam rahim sebelum usia janin mencapai umur 20 miggu.5 
Dari beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa aborsi 
adalah gugurnya janin yang dihasilkan pembuahan antara sperma dan ovum 
dalam rahim perempuan, dengan sendirinya maupun dilakukan dengan 
sengaja sebelum waktunya lahir secara alami. 
Beberapa pendapat diatas juga dapat dilihat unsur-unsur dalam 
melakukan tindakan aborsi yakni: 
a. Adanya janin yang murupakan hasil pembunuhan antara sperma dan ovum 
dalam rahim perempuan 
b. Pengguguran adakalanya dengan sendirinya atau dilakukan dengan 
sengaja 
c. Sebelum waktunya 
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2. Macam-macam Aborsi 
Dalam istilah medis aborsi terdiri dari dua macam yaitu aborsi spontan 
(abortus spontaneus) dan aborsi yang dilakukan dengan sengaja (abortus 
provokatus). 
a. Abortus spontan (abortus spontaneus) 
Aborsi spontan adalah aborsi yang terjadi secara alami baik tanpa 
sebab tertentu maupun adanya sebab tertentu, seperti virus toxoplasma, 
kecelakaan dalam istilah fikih disebut al-isqath al-afwu yang artinya  
aborsi yang dimaafkan, pengguguan yang terjadi seperti ini tidak memiliki 
akibat hukumm apapun.6 
Aborsi spontan dalam ilmu kedokteran dibagi menjadi empat 
yakni: 
1) Abortus imminens, yaitu adanya gejala yang mengancam akan terjadi 
aborsi. Dalam hal demikian kadang-kadang kehamilan masih dapat 
diselamatkan  
2) Abortus Ipiciens, artinya terjadi gejala-gejala akan terjadi aborsi 
namun buah kehamilan masih berada dalam rahim. Dalam hal 
demikian kehamilan tidak dapat dipertahankan lagi. 
3) Abortus Incompletus, apabila sebagian dari buah kehamilan sudah 
keluar dan sisanya masih berbeda didalam rahim. Pendarahan yang 
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terjadi biasanya cukup banyak, namun tidak fatal, untuk pengobatan 
perlu dilakukan pengosongan rahim secepatnya. 7 
4) Abortus Completus, yatu pengeluaran keseluruhan buah kehamilan 
dalam rahim keadaan demikian biasanya tidak memerlukan 
pengobatan 
Missed Abortion, istilah ini dipakai untuk keadaan dimana hasil 
pembuahan yang telah mati tertahan dalam rahim selama 8 minggu atau 
lebih. Penderitanya biasanya tidak menderita gejala, kecuali tidak 
mendapat haid. Kebanyakan akan mengakhiri dengan pengeluaran buah 
kehamilan secara spontan dengan gejala yang sama dengan abortus yang 
lain.8 
b. Aborsi yang disengaja (abortus provokatus) 
Sedangkan aborsi yang disengaja adalah aborsi yang terjadi secara 
sengaja karena sebab-sebab tertentu, dalam istilah fikih disebut al-isqath 
al-dharury atau al-isqath al-'alajy. Aborsi jenis ini memiliki konsekwensi 
hukum yang jenis hukumannya tergantung pada faktor-faktor yang 
melatar belakanginya. 
Aborsi jenis ini ada dua yakni:9 
1) Abortion artificialis therapicus, adalah sejenis aborsi yang 
penggugurannya dilakukan oleh tenaga medis disebabkan faktor 
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  Abdul Fadl ME, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, h. 126 
8
  Maria Ulfa Anshor, Fikih Aborsi, h.36 
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adanya indikasi medis. Biasanya aborsi seperti ini  dilakukan dengan 
mengeluarkan janin dari rahim meskipun jauh dari masa kelahirannya. 
Aborsi jenis ini dilakukan sebagai tindakan penyelamatan jiwa seorang 
ibu setelah pemeriksaan secara medis karena jika kehamilanya 
dipertahankannya akan membahayakanya dan mengancam kesehatan 
ataupun keselamatan nyawa seorang ibu. 
2) Abortus provocatus criminalis, merupakan jenis aborsi yang dilakukan 
tanpa adanya penyebab dari tindakan medis atau dengan kata lain 
bukan disebabkan persoalan kesehatan medis, tetapi biasanya lebih 
disebabkan karena permintaan pasien. Karena disebabkan beberapa 
faktor diantaranya karena ekonomi, menjaga kecantikan, kehawatiran 
saksi moral. Tindakan aborsi jenis inilah yang kemudian terkait dan 






3. Sebab-sebab Aborsi 
a. Kehamilan diluar nikah 
1) Perzinahan 
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Hubungan seks yang dilakukan tanpa adanya hubungan yang 
sah merupakan perbuatan yang keji, perzinahan disini baik yang 
dilakukan oleh yang sudah nikah maupun beum nikah. 
Mereka sudah tidak memikirkan akibat apa yang dilakukannya 
padahal dampak dari perzinahan sangatlah merugikan bagi pelaku, 
keluarga maupun keturunan. 
Allah berfirman dalam surat al-isra' ayat 32 berbunyi: 
Ÿωuρ (#θç/t ø) s? #’oΤ Ìh“9$# ( …çµ‾ΡÎ) tβ%x. Zπt± Ås≈sù u !$ y™uρ Wξ‹ Î6 y™ ∩⊂⊄∪  
Artinya:  
"Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk."11 
 
Dengan banyaknya perzinahan sangatlah menyedihkan dimana 
para generasi muda yang diharapkan mampu membawa perubahan 
untuk masa depan, namun justru malah melakukan yang seharusnya 
tidak dilakukan. 
 
Hal inilah yang pada akhirnya terjadi hamil sebelum nikah 
sehingga dengan tuntutan berbagai pihak maka jalan pintas yang 
diambil untuk menutupi aib yakni dengan melakukan aborsi, sehingga 
aborsilah yang menyelamatkan aib, akibat perbuatanya. 
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2) Perkosaan  
Pemerkosaan murupakan hubungan seks yang dilakukan diluar 
ikatan perkawinan yang sah, dimana masuknya alat kelamin laki-laki 
kedalam farji perempuan, yang disertai dengan pemaksaan, kekerasan 
yang mengakibatkan wanita tidak berdaya, dan terpaksa mengikuti 
kehendak pelaku. 
Dampak dari perbuatan pemerkosaan yakni wanita yang 
diperkosa sangat menderita luar dalam baik secara fisik maupun secara 
psikis, selain itu berdampak trauma yang dalam bagi wanita, ditambah 
dengan adanya beban jika anak lahir dari hasil pemerkosaan. 
Hamil yang dihasilkan dari pemerkosaan yang membuat 
seorang wanita yang merasa tidak menginginkan untuk hamil sehingga 




b. Kehamilan didalam pernikahan 
1. Ekonomi 
Keadaan ekonomi keluarga seringkali menjadi bahan 
pertimbangan bahkan menjadi faktor penentu yang turut 
mempengaruhi keterlambatan proses terjadinya keputusan aborsi. 






* ö≅ è% (#öθs9$ yè s? ã≅ ø?r& $ tΒ tΠ § ym öΝà6 š/u‘ öΝà6 øŠn=tæ ( āω r& (#θ ä.Î ô³è@ ÏµÎ/ $ \↔ø‹ x© ( 
È ø t$ Î!≡uθø9$ Î/uρ $ YΖ≈ |¡ ômÎ) ( Ÿωuρ (#þθ è=çF ø) s? Νà2 y‰≈s9÷ρr& ï∅ÏiΒ 9,≈n=øΒÎ) ( ß ós‾Ρ 
öΝà6 è%ã—ö tΡ öΝ èδ$ −ƒ Î)uρ ( Ÿωuρ (#θç/t ø) s? |· Ïm≡uθ x ø9$# $ tΒ t yγ sß $ yγ÷ΨÏΒ $ tΒuρ š∅sÜ t/ ( 
Ÿωuρ (#θè=çGø) s? š[ ø ¨Ζ9$# ÉL ©9$# tΠ § ym ª!$# āωÎ) Èd,ysø9$ Î/ 4 ö/ ä3Ï9≡sŒ Νä38¢¹ uρ  ÏµÎ/ 
÷/ ä3ª= yès9 tβθ è=É) ÷ès? ∩⊇∈⊇∪   
Artinya: 
"Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena takut 
kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, 
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik 
yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya)."12 
 
 
Dan Firman-Nya dalam surat Al- Israa: 31 
Ÿωuρ (#þθ è=çGø)s? öΝ ä.y‰≈ s9÷ρr& sπu‹ô± yz 9,≈n= øΒÎ) ( ß øtªΥ öΝ ßγè%ã—ö tΡ ö/ ä.$ −ƒ Î)uρ 4 ¨βÎ) öΝßγn= ÷F s% 
tβ% Ÿ2 $ \↔ ôÜÅz # Z Î6 x. ∩⊂⊇∪   
Artinya: 
"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 
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juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar."13 
 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di atas memberikan 
pelajaran dan hukumnya yang sangat tinggi. 
Bahwa salah satu perbuatan jahiliyyah ialah membunuh anak 
mereka karena kemiskinan yang ada pada mereka atau karena takut 
miskin di masa mendatang disebabkan adanya anak. Dari sini dapat di 
kengetahui bahwa salah satu sifat orang jahiliyah ialah takut 
mempunyai anak atau tidak mau mempunyai anak kerena kefakiran 
mereka atau takut jatuh miskin atau fakir. Perhatikanlah dan 
pahamkanlah! Alangkah serupanya kemarin malam dengan malam ini! 
Sebagian kaum muslimin yang hidup pada zaman kita sekarang ini 
ketakutan bahkan sangat takutnya mempunyai anak karen kemiskinan 
mereka itu atau takut miskin di masa mendatang? Kaum muda yang 
baru menikah tidak mau langsung mempunyai anak dengan alasan, 
misal yang kita dengar: 
a) Ekonomi kami belum cukup, 
b) Gaji masih kecil,  
c) Belum mampu mengurus anak, 
d) Rumah masih ngontrak. 
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Sebagian mereka ada yang membatasi kelahiran, tidak mau 
lebih karena alasan yang sama yang semua itu terkumpul menjadi satu 
yaitu ketakutan di atas ketakutan atas kemiskinan mereka atau takut 
jatuh miskin disebabkan anak! Alngkah serupanya sifat dua keyakinan 
mereka dengan sifat keyakinan orang-orang jahiliyyah, yaitu tidak 
mau mempunyai anak karena kemiskinan mereka atau takut jatuh 
miskin.14 
Alasan ekonomi bagi seorang ibu dalam melakukan aborsi 
sangatlah tidak tepat, karena penghasilan ekonomi akan didapat jika 
dengan usaha bukan hanya berdiam diri. 
Meskipun Allah sudah berjanji menjadi menjamin akan rizki 
seorang hamba adalah berusaha dan hasil merupakan hak prerogatif 
Allah. 
 
2. Adanya Faktor Kesehatan 
Menurut dunia kedokteran, penyakit yang rawan diderita oleh 
ibu yang sedang hamil dan yang bisa membahayakan jiwanya adalah: 
a. Dekompensasi kordis, yaitu kesalahan peredaran yang disebabkan 
oleh lemahnya fungsi jantung, penyakit ini ditandai dengan sesak 
nafas, denyut jantung yang melemah dan menggigil. 
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b. Karisnoma tekti, yaitu tumor ganas (kanker) yang timbul dari sel-
sel dalam lapisan penutup atau selaput daging organ tubuh, 
penyakit ini harus di radio terapi. 
Apabila diantara penyakit tersebut menyerang ibu, maka pihak 
medis harus melakukan upaya untuk mencegah agar si ibu tidak hamil. 
Namun bila hal itu sudah dilakukan dan kehamilan masih saja terjadi, 
mak jalan aborsi tidak dapat dihindari. Aborsi ini di lakukan semata-
mata untuk penyelamatan si ibu yang sedang hamil. 
Kemajuan dalam bidang kedokteran memungkinkan manusia 
mengetahui tentang keadaan jenis kelaminnya, tetapi juga tentang 
keadaan biologisnya, apakah baik dan sehat atau telah terserang 
penyakit. 
Dengan demikian, sangat memungkinkan khususnya bagi 
mereka yang mengalami kahamilan akan menjalani tindakan medis, 
yakni melakukan tindakan aborsi dan menyelamatkan jiwa janin yang 
ada dalam kandungan. 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Ruh 
1. Pengertian Ruh 
Pembahasan tentang ruh tidak hentinya diakukan oleh manusia sampai 






Hal tersebut karena masalalu termasuk pembahsan yang aktual dan 
menarik disamping itu mereka hanya dapat memberi sedikit penafsiran mengenai 
ruh, sehingga banyak pertanyaan tentang ruh. Sebagaimana Allah berfirman pada 
ayat 85 surat al-Isra’: 
štΡθ è=t↔ó¡ o„uρ Çtã Çyρ”9$# ( È≅ è% ßyρ”9$# ô ÏΒ ÌøΒr& ’În1u‘ !$ tΒuρ Ο çFÏ?ρé& zÏiΒ ÉΟ ù=Ïè ø9$# āω Î) WξŠÎ= s% 
∩∇∈∪   
Artinya:  
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".15 
 
Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa masalah ruh sering dipertanyakan 
dan dibahas oleh manusia pada waktu itu tetapi Allah dengan tegas menjawabnya 
bahwa masalah ruh urusanNya, tidak seorang pun yang dapat mengetahui 
bagaimana hakikatnya, namun berdasarkan lanjutan ayat tersebut Allah masih 
memberi kesempatan kepada manusia untuk mengetahui maslah ruh sekalipun 
hanya sedikit. 
Berdasarkan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang sedikit, 
penulis berusaha untuk menggali dan memperoleh pengetahuan tentang ruh 
tersebut sehingga dapat menambah keimanan kita dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT, 
a. Pengertian Ruh Secara Bahasa 
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Kata ruh dalam bahasa arab adalah ruuh jama’nya arwaah yang berarti 
nyawa,16 sedangkan menurut bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 
menyebabkan hidup yang tidak berbadan jasmani17 
b. Pengertian Ruh Secara Istilah 
Menurut Bey Arifin adalah suatu unsur Ilahi, yaitu sesuatu yang hanya 
Allah saja yang dapat mengetahuinya akan rahasia tersebut (bukan terdiri dari 
materi). Dari unsur inilah daging, tulang, dapat berkembang, unsur inilah 
menjadi manusia mempunyai rasa benci, marah, dengki dan sabar.18 
Ruh merupakan sumber kehidupan yang menjadi mister dalam 
kehidupan itu sendiri, kenapa dan bagaimana sosok makhluk yang tadinya 
mati dan bisa mendapatkan kehidupan dan tiba-tiba bisa bergerak dan 
berkembang biak.19 
Syekh Ahmad Mustofa Al-Maraghi mengatakan bahwa para ulama 
mempunyai menangkap segala pengertian, diantaranya: 
a. Bahwa ruh itu jism nurani (sebangsa cahaya) yang hidup dan bergerak dari 
alam tinggi, tabiatnya berbeda dengan tabiat jasad atau yang dapat diindra, 
berjalan dalam jasad kasar. Hal ini sebagaimana air dalam bunga, ia tidak 
dapat dipisahkan, ia memberi kehidupan dengan segala eksesnya. Selagi 
jasad kasar ini patut menerima curahan cahaya darinya dan selagi tidak 
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 Ahmad Warson Munir, Kamus Al Munawir,  hal.545 
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 Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahas Indonesi, h. 680 
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 Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, h.34 
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ada yang menghalanginya dan kalau tidak dapat mengalir maka ia disebut 
mati. 
b. Ruh bukanlah jism dan bukan pula sebagai jasmani, ia bersikap 
membimbing dan menganut .20 
Menurtu Qoyyim ruh atau jiwa adalah dzat yang bulat tercakup di 
dalamnya dan jasad atau dinyatakan kepada saja atau ruh saja, tetapi ruh tidak 
dinyatakan kepada jasad saja, dan tidak juga kepada jiwa saja. Jadi ruh itu 
memberi unsur hidup kepada jasad dan sekaligus kepada jiwanya. Oleh karena 
itu manusia yang tidak memiliki ruh, maka ia hidup tetapi mati, olehkarena itu 
ruh juga diartikan wahyu karena ia menghidupkan jiwa manusia, badan 
manusia (tubuh atau jasad) disebut hidup karena adanya ruh  dan disebut 
berharga karena adanya jiwa.21 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa ruh yang ada pada 
manusia adalah berupa jenis yang halus, bersumber dari hati lalu tersebar 
keseluruh tubuh dengan perantara otot dan urat yang bermacam-macam 
jenisnya. 
Mengalirnya ruh dalam tubuh dan membanjirinya cahaya hidup yang 
berupa perasaan, penglihatan, pendengaran, penciuman, adalah (menyerupai) 
cahaya lampu yang menerangi semua sudut diruang. Hidup ini laksana cahaya 
yang kena dinding, sedangkan ruh adalah lampunya. Jalan ruh dan 
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 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Juz XV , h.170 
21





bergeraknya dalam batin seperti gerak lampu yang menerangi segala sudut 
ruang yang digerakan oleh penggeraknya, ruh yang denganya dapat mengenal 
Ilahi dan akal kembali kepadanNya, dan hal inilah yang membedakan manusia 
dari makhluk lain sebab ruh yang ada pada manusia adalah cahaya dari cahaya 
Ilahi dan hayat dari hayat Ilahi. 
Ruh itu adalah kalimat dan urusan ilahi dan selalu dinisbatkan kepada 
Allah, ia selalu bergerak dari Allah ke Allah dan tidak akan berubah kepada 
sifat-sifat manusia. Adanya pendengaran, penglihatan adalah buah tiupan dari 
Allah dan dengan anugrah Allah manusia berproses dari fase ke fase lain.22 
Tubuh dan ruh merupakan lapangan yang luas, yang berperan adalah 
jiwanya dalam mencari tempat yang cocok baginya. Apabila jiwa memilih 
tempat yang dapat memenuhi hawa nafsunya yang hanya sementara maka 
ketika itu ia akan menempati neraka setelah manusia meninggal23 
2. Sifat-sifat ruh  
Dari beberapa pendapat diatas, maka perlu disini penulis sampaikan 
tentang sifa-sifat ruh yang diambil dari pendapat tersebut, diantaranya:  
a. Ruh adalah jism halus yang keberadaanya tidak dapat diindra sebagaimana 
benda yang nampak24 
b. Suatu unsur Ilahi artinya ia tidak berdiri dari materi tetapi ia dapat 
menghidupkan seluruh organ tubuh. 
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c. Ruh bukan sebangsa jism dan bukan pula sebangsa jasmani, ia bersikap 
membimbing dan mengatur  
Menurut Al-ghozali manusia mempunyai ruh dan nafs, sedangkan 
makhluk lain mempunyai ruh dan tidak memiliki nafs (jiwa), kalau manusia 
mempunyai ruh saja maka perbuatanya samma halnya perbuatan binatang.  
Nafs mempunyai daya yaitu: praktis dan teioris, daya praktis yang 
menggerakan badan manusia dalam perbuatan-perbuatanya, dan daya teoritis 
yang menangkap pengetehuan-pengetahuan yang terlepas dari materinya.25 
Tugas dari daya praktis adalah berusaha mengontrol badan manusia, 
kalau daya praitis dapat berhasil dalam tugasnya maka daya teoritis adan 
dapat memusatkan perhatian pada hal-hal yang tidak bersifat meteri yaitu 
yaitu hal yang mendekatkan diri kepada tuhan. Dalam hal ini manusia akan 
dekat dekat mencapai kesemprunaan yaitu menjalankan perintahnya. 
Nafs sifatnya kekal meskipun ia mempunyai permulaan dan ia tak 
akan hancur meskipun badan hancur, sedangkan ruh akan lenyap dengan 
matinya badan.26 
Di dalam manusia atau tubuhnya terdapat jiwa yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainya, diantaranya, 
1. Mutmainnah 
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Sifat jiwa muthmainnah adalah jiwa yang menjadi tenang pada 
suatu hal dan terhindar dari goncangan dan keraguan yang menyebabkan 
oleh tantangan syahwat atau tantangan yang dapat menjerumuskan 
manusia kedalam neraka.27 Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat 
al-Fajr ayat: 27-28 
$ pκçJ −ƒ r' ‾≈tƒ ß§ ø¨Ζ9$# èπ¨ΖÍ×yϑ ôÜ ßϑø9$# ∩⊄∠∪ ûÉëÅ_ö‘ $# 4’n<Î) Å7În/u‘ ZπuŠÅÊ# u‘ Zπ¨ŠÅÊó÷ £∆ ∩⊄∇∪   
"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya."28 
2. Lawwamah 
Apabila ketenangan jiwa tidak dapat seksama dan sempurna dan selalu 
menentang dan melawan nafsu syahwat maka nafsu lawwamah atau yang 
mencela sebab ia selalu mencaci yang  mempunyai nafsu itu, ketia ia lupa 
berbakti kepada tuhan.29 Al-Qiyammah,12 
4’n< Î) y7În/u‘ >‹Í× tΒöθ tƒ ”s) tGó¡ çR ùQ$# ∩⊇⊄∪   
Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali.30 
3. Amarah  
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 Sa’aid Hawwa, Jalan Ruhani Bimbingan Tasawuf Untuk Para Aktivis Islam, h.46 
28
 Dapartemen Agama RI, Al-Qur'an dan terjemah, h.593 
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Apabila jiwa telah melepaskan diri dari tantangan tidak mau 
menentang bahkan menyerah seta patuh kepada kemauan syahwat dan 
ajakan syetan. Allah berfirman dalam Surat yusuf ayat 53 
 
 
!$ tΒuρ ä— Ìht/é& ûÅ¤ø tΡ 4 ¨βÎ) }§ø ¨Ζ9$# 8οu‘$ ¨ΒV{ Ï þθ¡9$ Î/ āω Î) $ tΒ zΟÏmu‘ þ’În1u‘ 4 ¨βÎ) ’În1u‘ 
Ö‘θà xî ×ΛÏm§‘ ∩∈⊂∪   
 
Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha penyanyang.31 
 
Allah berkehendak untuk menguji manusia dengan dengan nafsu-
nafsu itu mutmainnah,lawamah,amarah, ketiganya adalah satu jiwa yang 
sifatnya dapat berubah. 
Nafsu yang menjadi atau mencapai kesempurnaan di dunia akan 
hidup senang (masuk soraga) di akhirat, adapun nafs yang berpisah 
dengan badan sebelum mencapai kesempurnaan yaitu nafsu yang masih 
terikat dengan kehendak jasmaninnya akan mengalami kesusahan (neraka) 
di akhirat.32 
 
3. Fungsi Ruh Bagi Tubuh Dalam Kehidupan Manusia 
                                                 
31
 Ibid, h.242 
32





Manusia di ciptakan Allah dari dua unsur yaitu jasmani dan rohani. 
Jasmani  adalah jasad yang terdiri dari unsure yang bersifat meteri seperrti 
seperti susunan organ tubuh, sedang unsure yang kedua adalah imateri  tidak 
nampak yaitu ruh. 
Antara jasmani dan ruh mempunyai hubungan yang erat dalam 
membentuk manusia seutuhnya, ia disebut manusia apabila adanya ruh atau 
keduanya bersatu, tetapi sebaliknya bila keduanya berpisah maka ia disebut 
mati, keduanya tidak dapat disebut manusia melainkan jasad saja atau ruh 
saja. 
Ruh manusia tidaklah sama dengn ruh binatang atau tumbuhan, ruh 
tumbuhan dalam bahasa latin disebut Aima Sensitiva atau semacam ruh yang 
sanggup merasakan, menggerakan dan berkembang biak namun tidak sanggup 
memberikan kesadaran dan pengertian. Ruh manusia sendiri Anima Intelektiva 
yaitu ruh yang tidak hanya sanggup memberikan hidup tetapi memberikan 
kesadaran mengerti dan berfikir. 
Sebelum terjadinya jasad yaitu ketika ruh berada dalam substansi atau 
alam arwa ketika Allah mengadakan perjanjian dengan ruh tidaklah disebut 
manusia tetapi hanya ruh-ruhnya saja, dengan detika Allah meniupkan 
ruhtersebut kedalam jasad maka ia disebut manusia dan dapat menjalankan 
tugasnya yaitu telah diperintahkan kepadanya, dan dan yang sudah menjadi 





dapat menjalankan tigasnya serta mendapat pengalaman dan pengetahuan 
tentang berbagai tatanan dari sang pencipta. 
Perintah yang terjadi dalam perjanjian tidak dapat dilaksanakan karena 
belum bersatunya antara ruh dan jasad sehingga ruh tersebut belum belum 
menerima sebab akibat, dalam hal ini dalam menjalankan perintah allah ruh 
dan jasad tidak dapat dipisakan, namun keduanya yang sangat berperan adalah 
ruhnya bukan jasadknya karena ruh merupakan kekuatan untuk mengenal 
Ilahi dan akan kembali padaNya, dengan timbul ide dan kehendak untuk 
bertemu denganNya. 
Fungsi ruh dalam jasad adalah sebagai perantara atau penggerak atu 
yang menyebabkan tubuh dapat bergerak, melihat, mendengar, dan merasa. 
Sedangkan jasad adalah sebagai alat untuk menyampaikan kehendak, jika ruh 
berpisah dengan jasad maka anggota tubuh tidak akan berfungsi.33 
Fungsi jasad tergantung pada ruhnya, apabila ruh telah meninggalkan 
jasad maka jasad tidak akan berfungsi, sewaktu di dunia keduanyalah yang 
dapat menentukan baik buruknya dalam menentukan suatu perbuatan dan 
keduanyalah yang akan menerima balasan. 
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP NYAWA DAN ABORSI  
A. TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ABORSI 
Dalam memahami tinjauan aborsi dari syari'at Islam maka untuk memperoleh 
kejelasan terlebih dahulu dengan menyinggung pandangan Islam terhadap 
manusia dan proses kejadian manusia dalam al-Qur'an dan hadist-hadist Nabi.  
1. Beberapa pandangan manusia dalam al-Qur'an diantaranya: 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang terbaik bentuknya, 
paling mulia dibanding dengan makhluk lainya, sebagaimana dalam surat al 
Isra' ayat 70: 
ô‰s)s9uρ $ oΨøΒ§ x. û Í_ t/ tΠ yŠ#u öΝ ßγ≈oΨù= uΗxquρ ’ Îû Îhy9 ø9$# Ì óst7ø9$# uρ Νßγ≈ oΨø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ ÏM≈t7ÍhŠ©Ü9$# 
óΟßγ≈uΖù=āÒsùuρ 4’n? tã 9 ÏVŸ2 ô£ϑ ÏiΒ $oΨø) n=yz WξŠÅÒø s? ∩∠⊃∪   
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang Telah kami ciptakan. Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam 
pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh 
penghidupan.1 
 
Dalam rangka memuliakan umat manusia Allah memberikan kesempatan dan 
peluang hidup dalam berbagai sektor untuk mendapatkan kehidupan yang layak 
dan kesejahteraan untuk manusia itu sendiri. Sehingga dengan kasih sayangNya 
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telah menganugrahkan rizki yang baik-baik serta serta memberi kelebihan yang 
banyak hal ini dalam rangka menjunjung tinggi harkat martabat manusia. 
 
Selain itu manusia juga dibekali dengan kemampuan untuk mengembangkan 
kehidupanya dengan perantara ilmu pengetahuan, surat al-'Alaq ayat 1-5: 
ù& tø%$# ÉΟó™$ Î/ y7În/u‘ “Ï%©!$# t,n=y{ ∩⊇∪ t,n=y{ z≈|¡ΣM}$# ôÏΒ @,n=tã ∩⊄∪ ù&t ø%$# y7š/u‘ uρ ãΠ tø.F{$# ∩⊂∪ 
“Ï% ©!$# zΟ‾= tæ ÉΟ n= s)ø9$ Î/ ∩⊆∪ zΟ‾=tæ z≈|¡ΣM}$# $ tΒ óΟ s9 ÷Λ s>÷ètƒ ∩∈∪   
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
 
Untuk itu segala yang ada di langit dan yang ada di bumi ditundukan kepada 
manusia untuk mengolah dan menggali kekayaan guna kepentingan bagi umat 
manusia itu sendiri  surat al-Jaatsiyah ayat 13: 
t ¤‚y™uρ / ä3s9 $ ¨Β ’Îû ÏN≡uθ≈yϑ ¡ 9$# $ tΒuρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# $ Yè‹ÏΗsd çµ÷ΖÏiΒ 4 ¨β Î) ’Îû šÏ9≡sŒ ;M≈tƒ Uψ 
5Θöθs) Ïj9 šχρã ©3x tGtƒ ∩⊇⊂∪   
Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir.3 
 
Kepada manusia diberi kemampuan dan kekuasaan untuk menggunakan laut 
sebagai sarana transportasi, sungai sebagai sarana kemakmuran hidup, bulan dan 
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matahari, siang dan malam ditundukan kepada manusia untuk dijalankan sebagai 
sarana memenuhi, mengembangkan kehidupan dan segala keperluan manusia 
dibentangkan jalanya. Namun manusia terkadang dzalim dan mengingkari 
(nikmat Allah) sebagaimana surat Ibrahim ayat 32-34: 
ª!$# “Ï% ©!$# t,n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡ 9$# uÚ ö‘F{$#uρ tΑt“Ρr& uρ š∅ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# [!$ tΒ yl t÷zr' sù  ÏµÎ/ z ÏΒ 
ÏN≡t yϑ¨V9$# $]%ø—Í‘ öΝä3 ©9 ( t ¤‚ y™uρ ãΝä3s9 šù=à ø9$# y“ Ì ôftGÏ9 ’Îû Ì óst7ø9$#  ÍνÌ øΒr' Î/ ( t ¤‚ y™uρ ãΝä3s9 
t≈ yγ÷ΡF{$# ∩⊂⊄∪ t ¤‚y™uρ ãΝ ä3s9 }§ôϑ ¤±9$# tyϑ s) ø9$#uρ È÷ t7Í←!#yŠ ( t ¤‚y™uρ ãΝ ä3s9 Ÿ≅ø‹ ©9$# u‘$ pκ ¨]9$#uρ ∩⊂⊂∪ 
Νä39 s?#u uρ ÏiΒ Èe≅ à2 $tΒ çνθ ßϑçGø9r' y™ 4 βÎ) uρ (#ρ‘‰ãè s? |Myϑ÷è ÏΡ «!$# Ÿω !$ yδθÝÁøtéB 3 āχÎ) 
z≈|¡ΣM}$# ×Πθ è=sà s9 Ö‘$¤Ÿ2 ∩⊂⊆∪   
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 
dari langit, kemudian dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia Telah menundukkan bahtera bagimu 
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia Telah 
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia Telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan 
Telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan dia Telah memberikan 
kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadaNya. dan 
jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).4 
 
Dengan kemampuan dan kelengkapan alat-alat untuk hidup berbudaya itu 
manusia mengemban amanat sebagai penguasa bumi untuk melaksanakan tugas 
sebagaimana yang dikehendakiNya. 
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Selain sifat positif muncul juga sifat negatif, bodoh dzalim, dan kikir dan 
bahkan menjadi serendah-rendahnya makhluk. Dijelaskan dalam surat al-Ahzab 
ayat 72 yaitu: 
$ ‾ΡÎ) $ oΨôÊt tã sπtΡ$ tΒF{$# ’n? tã ÏN≡uθ≈uΚ¡ 9$# ÇÚö‘F{$#uρ ÉΑ$ t6 Éfø9$#uρ š÷ t/r' sù βr& $ pκs]ù=Ïϑ øt s† 
z ø) xô©r& uρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ n=uΗxq uρ ß≈|¡ΡM}$# ( …çµ‾ΡÎ) tβ%x. $ YΒθè=sß Zωθ ßγy_ ∩∠⊄∪   
 
Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.5 
 
Dalam surat at-Atin ayat 5 juga dijelaskan: 
¢ΟèO çµ≈tΡ÷ŠyŠ u‘ Ÿ≅x ó™r& t,Î#Ï≈y™ ∩∈∪   




2. Proses Kejadian Manusia 
Dalam al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang proses 
kejadian manusia antara lain: 
Surat al-mu'min ayt 12-14: 
 
ô‰s)s9uρ $ oΨø) n=yz z≈|¡ΣM}$#  ÏΒ 7' s#≈n=ß™  ÏiΒ &ÏÛ ∩⊇⊄∪ §ΝèO çµ≈ oΨù=yè y_ Zπx ôÜçΡ ’Îû 9‘#t s% & Å3¨Β ∩⊇⊂∪ 
¢ΟèO $ uΖø)n=yz sπx ôÜ‘Ζ9$# Zπs) n=tæ $ uΖø)n=y‚ sù sπs) n=yè ø9$# Zπtó ôÒãΒ $ uΖø) n=y‚ sù sπtóôÒßϑø9$# $ Vϑ≈sàÏã $tΡöθ|¡ s3sù 
zΟ≈sàÏè ø9$# $ Vϑøtm: ¢Ο èO çµ≈tΡù' t±Σr& $ ¸)ù=yz t yz#u 4 x8u‘$ t7tF sù ª!$# ß |¡ômr& tÉ)Î=≈ sƒø:$# ∩⊇⊆∪   
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Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 
daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.7 
 
Surat Nuh ayat 14: 
ô‰s%uρ ö/ä3 s)n=s{ #‘# uθôÛr& ∩⊇⊆∪   
Padahal dia Sesungguhnya Telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian.8 
 
Secara kronologi urutan kejadian manusia menurut al-Qur'an adalah: 
a. Allah menjadikan manusia dari tanah (zat tertentu dari tanah) 
b. Kemudian dari nuthfah (bibit ovum yang telah bercampur dengan sperma) 
dalam kedokteran disebut konsepsi 9 
c. Kemudian dari alaqah yaitu sesuatu yang melekat yang menggantung pada 
suatu tempat di dalam rahim 
d. Kemudian dari mudghah embrio yang membentuk diri yang berangsur-
angsur menjadi keras menjadi tulang, dan tumbuh pula daging yang 
membungkusnya, kemudian menjadi bentuk yang lebih sempurna sebagai 
calon bayi yakni manusia. 10 
Beberapa lama tiap-tiap proses tidak disebutkan dalam al-Qur'an namun 
dalam hadist dijelaskan. 
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Dalam bab permulaan ciptaan al-bukhari meriwayatkan yang berasal dari 
sahabat Abdullah (ibnu mas'ud dengan beberapa sumber) 
 ﻕﻭﺪﺼﻤﹾﻟﺍ ﻕِﺩﺎﺼﻟﺍ ﻮﻫﻭ ﻢﱠﻠﺳﻭ ِﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﹸﻝﻮﺳﺭ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﺪﺒﻋ ﻝﺎﻗ
 ﻳ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ ﱠﻥِﺇ ﻢـﹸﺛ ﻚـِﻟﹶﺫ ﹶﻞﹾﺜِﻣ ﹰﺔﹶﻘﹶﻠﻋ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ ﻢﹸﺛ ﺎﻣﻮﻳ ﲔِﻌﺑﺭﹶﺃ ِﻪﻣﹸﺃ ِﻦﹾﻄﺑ ﻲِﻓ ﻊﻤﺠ
 ﻪـﹸﻠﻤﻋ ﺐﺘﹾﻜﻴﹶﻓ ٍﺕﺎﻤِﻠﹶﻛ ِﻊﺑﺭﹶﺄِﺑ ﺎﹰﻜﹶﻠﻣ ِﻪﻴﹶﻟِﺇ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹸﺚﻌﺒﻳ ﻢﹸﺛ ﻚِﻟﹶﺫ ﹶﻞﹾﺜِﻣ ﹰﺔﻐﻀﻣ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ
ﻨﻳ ﻢﹸﺛ ﺪﻴِﻌﺳ ﻭﹶﺃ ﻲِﻘﺷﻭ ﻪﹸﻗﺯِﺭﻭ ﻪﹸﻠﺟﹶﺃﻭﺡﻭﺮﻟﺍ ِﻪﻴِﻓ ﺦﹶﻔ)ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ ( 
 
Artinya: berkata Abdullah, menceritakan kepada kami rasulullah saw. Dan beliau 
adalah orang benar dan membenarkan, sesungguhnya salah satu dari kalian 
dikumpulkan dari unsure-unsur kejadian (hasil konsepsi) dalam perut ibu selama 
40 hari, kemudian berubah menjadi alaqah yang memakanwaktu 40 hari juga, 
kemudian membentuk mudghah selama 40 hari juga selama itula Allah mengutus 
malaikat untuk menulis 4 hal yaitu amalnya, ajalnya, rizkinya, dan nasibnya, 
celaka atau bahagianya, kemudian kepadanya ditiupkanya ruh" (HR bukhari)11 
 
Demikian uraian mengenai tahapan pertumbuhan dan perkembangan janin 
dalam rahim, berdasarkan hadist yang dipandang shoheh diatas maka bila 
peniupan ruh dipandang sebagai awal mula kehidupan seorang manusia, dapatlah 
dikatakan awal mulai kehidupan manusia adalah setelah beberapa tahap. 
 
3. Aborsi Menurut Pendapat Fuqoha'  
Tentang aborsi yang dapat terkena ketentuan hukum hanyalah yang dilakukan 
dengan cara sengaja (abortus provocatus) bukan terjadi dengan sendirinya 
(abortus spontan) 
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Berkenaan dengan masalah ini kebanyakan ahli hukum Islam (fuqoha') 
menyandarkan pada hadist riwayat bukhari dan muslim yang bisa dipahami 
bahwa sebelum masa proses berkembang selama 120 hari kandungan sebelum 
hidup. Hingga para foqoha' membedakan pengguguran sebelum sebelum dan 
sesudah ditiupkanya ruh. Hukum menggugurkan kandungan setelah peniupan ruh 
mayoritas ulama mengharamkanya, namun pengguguran kandungan sebelum 
ditiupkanya ruh masih dalam perselisihan diantaranya: 
a. Madzhab Hanafi 
Para fuqoha dari madzhab hanafi membolehkan pengguguran janin 
sebelum peniupan ruh jika mendapat izin dari pemiliknya yaitu kedua orang 
tuanya.12 
Mereka berargumen bahwa sebelum peniupan ruh belum terjadi 
penciptaan apapun pada janin baik sebagian atau keseluruhan. Dan munculnya 
gambaran yang sempurna pada janin menunjukan bahwa janin tersebut telah 
ditiupkanya ruh pada janin. 
Ibnu Abidin salah satu madzhab ini berkata diperbolehkan aborsi selama 
janin masih dalam bentuk segumpal daging atau segumpal darah dan belum 
tebentuk anggota badan. Mereka menetapkan bahwa waktu terbentuknya janin 
berusia 120 hari mereka membolehkan menggugurkan sebelum waktu itu 
karena janin itu masih belum menjadi manusia.13 
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b. Madzah Maliki 
Para ulama Maliki berselisih pendapat tentang hukum pengguguran janin 
sebelum peniupan ruh 
1) Jumhur ulama mereka mengharamkan pengguguran kandungan setelah 
air mani di dalam rahim., karena seorang anak mempunyai tiga 
keadaan.14 
Syaikh Alaisy berkata 'jika rahim sudah menagkap air mani maka 
tidakboleh bagi suami istri ataupun salah satu dari mereka untuk 
menggugurkan janinya" 
Pertama, keadaan sebelum adanya percampuran antara sperma dengan 
ovum yang digugurkan dengan melepasnya diluar rahim 
ketika sperma keluar dan ini hukumnya boleh 
Kedua, keadaan setelah rahim menangkap sperma, maka pada saat ini 
tidak boleh seorangpun untuk mengugurkanya. Seperti yang 
dilakukan oleh pedagang murahan yang menjual ramu-
ramuan tertentu yang jika diminum zigot akan keluar dari 
rahim sehingga gugurlah kandunganya 
Ketiga, keadaan setelah janin mencapai kesempurnaan bentuk sebelum 
peniupan ruh, maka ini tidak diperbolehkan untuk 
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digugurkan. Adapun setelah peniupan ruh maka tidak 
diperselisihkan lagi ini termasuk pembunuhan.15 
2) Sebagian ulama Malikiyah memakruhkan pengguran janin sebelum  
janin terbentuk di dalam rahim sebelum berusia empat puluh hari dan 
mengharamkanya setelah itu. 
3) Al-Lakhami salah satu ulama Malikiyah berpendapat bahwa 
menggugurkan janin sebelum berusia 40 hari hukumnya boleh dan 
tidak harus mengganti apa-apa.16 
4) sebagian ulama Malikiyah berpendapat diberi rukhsoh untuk 
menggugurkan kanduungan sebelum peniupan ruh jika janin itu hasil 
dari perbuatan zina dan khususnya jika wanita takut akan dibunuh jika 
ketahuan  
c. Madzhab Syafi'i 
 Para ulama Syafi'i berselisih pendapat dalam menentukan hokum 
pengguguran kandungan sebelum peniupan ruh yang dapat kita 
klasifikasikan sbb: 
1) mayoritas pendapat ulama Syafiiyah bahwa pengguguran janin 
sebelum peniupan ruh adalah boleh.17 
2) ar-Ramli juga sampai kepada suatu kesimpulan yang akhirnya 
menjadi pegangan madzhab ini yaitu memakruhkan pengguguran 
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janin sebelum peniupan ruh hingga waktu yang telah mendekati 
waktu peniupan ruh . 
3) Imam Abu Hamid al-Ghazali mengharamkan pengguguran janin 
pada semua fase perkembangan kehamilan dan dengan terus terang 
dia mengatakan bahwa janin dengan segala fase perkembangan 
umumnya sebelum peniupan ruh, haram untuik digugurkan. Dalam 
pendapatnya membolehkan penumpahan air sperma diluar rahim" 
tapi penumpahan air mani diluar rahim bukan termasuk pengguguran 
dan pembunuhan karena pengguguran adalah kejahatan terhadap 
wujud manusia. Pendapat yang dipegang oleh al-Ghozali ini 
berpengaruh terhadap sebagian ulama syafiiyah yang dating sesudah 
al-Gadzali. Pendapat ar-Ramli diatas yang memakruhkan 
pengguguran janin sebelum 40 hari sebelum peniupan ruh 
merupakan salah satu dari adanya pengaruh tersbut.18 
4) Mungkin perlu disebutkan bahwa tidak satupun ulama syafiiyah 
yang melarang untuk menggugurkan janin sebelum peniupan ruh 
jika kehamilan itu merupakan hasil zina. 
 
d. Madzhab Hambali 
Menurut madzhab hambali ada beberapa pendapat tentang hukum 
pengguguran janin sebelum peniupan ruh 
                                                 






1) Pendapat mereka secara umum dalam madzhab membolehkan 
pengguguran kandungan pada fase perkembangan pertama sejak 
trbentuknya janin yaitu fase zigot.19 
2) Ibnu Jauzi berpendapat mengharamkan pengguguran kandungan 
sebelum peniupan ruh di semua fase perkembangan janin  
3) Sebagian ulama Hanbali membolehkan menggugurkan kandungan 
sebelum peniupan ruh secara mutlak tanpa mensyaratkan fase-fase 
tertentu. Diantara ulama Hambali seperti itu adalah Yusuf bin Abdul 
hadi yang berkata " boleh meminum obat untuk menggugurkan janin 




e. Madzhab Ibnu Hazm Azh-Zahiri 
Ibnu Hazm tidak mempunyai pendapat yang jelas mengenai hukum 
pengguguran kendungan sebelum peniupan ruh. Akan tetapi beliau 
mengesahkan bahwa menggugurkan kandungan sebelum usia janin 
mencapai 4 bulan pesis tidak dianggap pembunuhan, baik sengaja maupun 
tidak disengaja. Karena pembunuhan adalah menghilangkan ruh dari jasad, 
sementara janin pada saat itu tidak memiliki ruh, akan tetapi beliau 
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berpendapat wajib membayar diyat atau ghurrah walaupun umurnya masih 
relaif dini namun tidak wajib membayar kifarat.21 
Demikian bunyi pernyataan Ibnu Hazm " barang siapa memukul orang 
hamil lalu menyebabkan janinya gugur, jika janin belum mencapai 4 bulan, 
maka tidak ada kifarat baginya tetapi wajib membayar ghurrah saja. Dan 
ghurrah janin yang yang belum ditiup kepada ruh diberikan kepada ibunya 
bukan kepada pewarisnya karena dianggap seperti anggota badan sang ibu 
bukan kepada ahli warisnya.22 
 
4. Faktor-faktor yang memperbolehkan aborsi  
Kehamilan adalah sebuah proses fisiologis meskipun demikian dapat pula 
mencelakai atau menggangu kesehatan perempuan yang mengalaminya. Karena 
kehamilan dapat menimbulkan tekanan darah yang tinggi, pendarahan, dan 
bahkan kematian. 
Bila kehamilan timbul dalam keadaan darurat misalnya berdasarkan 
pemeriksaan medis, jika keberadaan janin dipertahankan maka jiwa ibu akan 
terancam. Maka tindakan pengguguran kandungan semata-mata untuk 
menyelamatkan nyawa seorang ibu, atas tindakan seorang dokter yang  
terpercaya, maka dalam hal ini diperbolehkan dalam hukum Islam, dengan 
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berdasarkan pertimbangan bahwa ibulah yang lebih berhak hidup dari pada 
janinya.23 
Dalam pasal 15 UU kesehatan no 23 tahun 1992 menjelaskan bahwa 
aborsi yang dianggap legal adalah berdasarkan pada indikasi medis terutama 
untuk menyelamatkan jiwa sang ibu. 
Pasal 15 
Ayat 1: dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu 
hamil dan atau janinya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu. 
Ayat 2: tindakan medis tertentu sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 hanya dapat 
dilakukan: 
a. Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambilnya tindakan 
tertentu 
b. Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenang untuk 
itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi serta 
berdasarkan pertimbangan tim ahli 
c. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan, suami atau keluarga. 
d. Pada sarana kesehatan tertentu24 
Dengan kemajuan tekhnologi kedokteran telah memungkinkan manusia 
mengetahui keadaan janin sejak masih dalam kandungan bukan hanya tentang 
keadaan jenis kelaminnya tapi juga keadaan biologisnya, apakah baik dan sehat 
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atau terserang penyakit atau didiagnosa medis kedokteran diketahui mengalami 
kecacatan bahwa berbahaya bagi janin maupun cacat yang timbul dari orang tua 
(penyakit genetik) misalnya, thalasemia, sidrom down dan sebagainya. Penyakit 
ini sulit dicegah dan disembuhkan secara layak dan dengan ilmu dan kedokteran.  
Sehingga untuk mencegah meluasnya populasi penyakit jenis ini yang paling 
berperan adalah deteksi dini. Untuk mengetahui kelainan yang bakal di idap si 
bayi bahkan sejak ia masih berupa janin yang diikuti dengan terapi pengguguran. 
Dengan kata lain bila tidak digugurkan akan membahayakan si bayi itu sendiri. 
Contoh penyakit thalassemia yang merupakan jenis penyakit yang diturunkan 
dari kedua orang tua kepada anak-anaknya secessive, artinya penderita 
thalassemia yang berat (thalasemia mayor) akan lahir kalau kedua orang ruanya 
membawa sifat thalasemia minor. Pada umumnya thalasemia mayor akan 
meninggal sebelum mencapai umur 10 tahun, dan hingga kini belum ditemukan 
obatnya kecuali dengan tranfusi darah secara berkala seumur hidup dengan segala 
dampak  
Salah satu cacat berat yang dapat dideteksi sejak dini adalah kelainan fisik dan 
mental yang disebut dengan sindroma down. Pada kelainan ini, selain terdapat 
kelainan fisik yang berat juga terdapat kelainan perkembangan mental yang 






berkembang menjadi manusia yang mandiri dan hidupnya akan selalu bergantung 
kepada orang lain.25 
Sejalan dengan Fatwa MAJELIS ULAMA INDONESIA NOMOR : 4 TAHUN 
2005 Tentang A B O R S I 
1. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis pada dinding 
rahim Ibu (nidasi).  
2. Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat darurat ataupun 
hajat.  
a. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan 
aborsi adalah:  
1. Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti kanker 
stadium lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-penyakit 
fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh Tim Dokter.  
2. Dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa si ibu.  
b. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat 
membolehkan aborsi adalah:  
1. Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetic yang 
kalau lahir kelak sulit disembuhkan.  
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2. Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh Tim yang 
berwenang yang didalamnya terdapat antara lain keluarga 
korban, dokter, dan ulama.  
c. Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud huruf b harus dilakukan 
sebelum janin berusia 40 hari.  
3. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi akibat zina.  
Sejauh penyakit masalah janin cacat, Islam memberi akternatif untuk 
mengambil langkah-langkah pencegahan guna menghindari lahirnya bayi-bayi 
cacat, baik secar fisik maupun mental, karena tujuan utama syari'at Islam adalah 
untuk menjamin kepentingan hidup dan kehidupan manusia, baik individu 
maupun masyarakat, yaitu dengan cara menghindari kerusakan dan mendatangkan 
kemaslahatan: 
ﺪﺳﺎﻔﳌﺍﺀﺭﺩ ﺐﻠﺟﻭ ﺎﺼﳌﺍ ﱀ   
 
Artinya ; menghindari kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan 
Kehidupan manusia itu memang kehendak Allah namun ini  tidak berarti 
bahwa manusia tidak dapat berusaha untuk mencapai kesejahteraan hidup, karena 
dalam bahasa al-Qur'an takdir adalah ukuran-ukuran yang ditetapkan Allah atas 
segala sesuau manusia bebas memilih dalam kerangka takdir tersebut. Ia tidak 






Hanya saja berkenaan dengan keturunan, al-Qur'an mengingatkan 
mengingatkan pada orang tua untuk takut mempunayai keterununan yang lemah 
dibelakang hari. Dalam surat an-Nisa' ayat 3: 
÷βÎ)uρ ÷Λ äø Åz āω r& (#θäÜ Å¡ ø)è? ’Îû 4‘ uΚ≈tGu‹ ø9$# (#θ ßsÅ3Ρ$ sù $tΒ z>$ sÛ Νä3 s9 zÏiΒ Ï !$|¡ ÏiΨ9$# 4 o_÷W tΒ y]≈n= èOuρ 
yì≈t/â‘ uρ ( ÷βÎ*sù óΟçF øÅz āω r& (#θ ä9Ï‰÷è s? ¸οy‰Ïn≡uθ sù ÷ρr& $ tΒ ôMs3n= tΒ öΝ ä3ãΨ≈yϑ÷ƒ r& 4 y7Ï9≡sŒ #’ oΤ÷Š r& āω r& 
(#θ ä9θãè s? ∩⊂∪  
 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil,, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.26 
 
Dengan demikian melalui ayat ini secara tersurat Allah memperingatkan 
manusia (orang tua) untuk sangat takut meninggalkan keturunan yang lemah di 
belakang hari, baik dari segi materi, mental, fisik, maupun spiritualnya, sehingga 
keturunannya nanti menjadi kuat, berkualitas dan mampu mengemban tugasnya 
sebagai manusia. 
 
B. TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP WAKTU PENIUPAN RUH  
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Ini adalah masalah yang cukup sulit untuk dipecahkan, para cendekiawan 
muslim berbeda dalam hal penafsiran dan pemahaman mereka tentang ruh. 
Sebagaimana Firman Allah.  
štΡθ è=t↔ó¡ o„uρ Çtã Çyρ”9$# ( È≅ è% ßyρ”9$# ô ÏΒ ÌøΒr& ’În1u‘ !$ tΒuρ Ο çFÏ?ρé& zÏiΒ ÉΟ ù=Ïè ø9$# āω Î) WξŠÎ= s% 
∩∇∈∪   
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".27 
 
Ayat di atas memberi penjelasan bahwa ruh merupakan urusan Tuhan 
karena memang ruh bersifat ghoib, akan tetapi manusia diberi kesempatan untuk 
mengetahui tentang ruh namun hanya terbatas. Untuk mengetahui waktu peniupan 
ruh sangatlah penting dan dibutuhkan oleh penulis karna terkait dengan kapastian 
hukum aborsi sebelum ditiupkanya ruh. 
Oleh karenanya adalah sangat penting membicarakan disini mengenai 
masuknya ruh kedalam janin yang sedang membentuk. Di dalam menentukan 
kapan peniupan ruh hanya dijelaskan pada dua hadist yang diriwayatkan oleh 
muslim dan bukhari, yang menjadikan perbedaan pendapat oleh para fuqaha,  
Hadist yang diriwiyatkan oleh Bukhari adalah: 
 ﻕﻭﺪﺼﻤﹾﻟﺍ ﻕِﺩﺎﺼﻟﺍ ﻮﻫﻭ ﻢﱠﻠﺳﻭ ِﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﹸﻝﻮﺳﺭ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﺪﺒﻋ ﻝﺎﻗ
ﱠﻥِﺇ ﻢـﹸﺛ ﻚـِﻟﹶﺫ ﹶﻞﹾﺜِﻣ ﹰﺔﹶﻘﹶﻠﻋ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ ﻢﹸﺛ ﺎﻣﻮﻳ ﲔِﻌﺑﺭﹶﺃ ِﻪﻣﹸﺃ ِﻦﹾﻄﺑ ﻲِﻓ ﻊﻤﺠﻳ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ 
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 ﻪـﹸﻠﻤﻋ ﺐﺘﹾﻜﻴﹶﻓ ٍﺕﺎﻤِﻠﹶﻛ ِﻊﺑﺭﹶﺄِﺑ ﺎﹰﻜﹶﻠﻣ ِﻪﻴﹶﻟِﺇ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹸﺚﻌﺒﻳ ﻢﹸﺛ ﻚِﻟﹶﺫ ﹶﻞﹾﺜِﻣ ﹰﺔﻐﻀﻣ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ
ﺳ ﻭﹶﺃ ﻲِﻘﺷﻭ ﻪﹸﻗﺯِﺭﻭ ﻪﹸﻠﺟﹶﺃﻭﺡﻭﺮﻟﺍ ِﻪﻴِﻓ ﺦﹶﻔﻨﻳ ﻢﹸﺛ ﺪﻴِﻌ)ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ ( 
 
Artinya: berkata Abdullah, menceritakan kepada kami rasulullah saw. Dan beliau 
adalah orang benar dan membenarkan, sesungguhnya salah satu dari kalian 
dikumpulkan dari unsure-unsur kejadian (hasil konsepsi) dalam perut ibu selama 
40 hari, kemudian berubah menjadi alaqah yang memakanwaktu 40 hari juga, 
kemudian membentuk mudghah selama 40 hari juga selama itula Allah mengutus 
malaikat untuk menulis 4 hal yaitu amalnya, ajalnya, rizkinya, dan nasibnya, 
celaka atau bahagianya, kemudian kepadanya ditiupkanya ruh" (HR bukhari)28 
 
Inilah yang mejadi dasar para ulama mengatankan bahwa peniupan ruh 
setelah 120 hari seperti halnya pendapat beberapa ulama sebagai beikut: 
Al-Qurtubi berkata  "para ulama tidak berbeda pendapat bahwa peniupan 
ruh pada janin terjadi pada janin berusia seratus dua puluh hari yaitu 4 bulan 
penuh dan dan masuk bulan kelima.  
 
Ibnu Abidin berkata "sebagian diantara mereka menukilkan bahwa para 
ulama sepakat bahwa peniupan ruh terjadi setelah empat bulan namun tidak 
berarti sebelum itu tidak ada penciptaan karena peniuan ruh terjadi setelah 
penciptaan sempurna,29 
Begitu juga al-Abi berkata dalam syarahnya terhadap syarah muslim para 
ulama sepakat bahwa peniupan ruh terjadi pada saat bayi berusia pada empat 
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bulan penuh dan masuk bulan kelima. 
Disamping adanya kesepakatan yang tidak seorang pun menentangnya 
dari ulama klasik namun pembahasan ulama modern ada yang berkata bahwa 
peniupan ruh terjadi setelah empat puluh hari pertama setelah janin terbentuk 
didalam perut ibunya.30 
Syaikh Muhammad Hasanaian makhluf berkata "…..jika pada fase 
perkembanganya yang pertama nampak sifat-sifat nutfah (air mani), pada empat 
puluh hari kedua sifat-sifat alaqah (segumpal darah), dan pada empat puluh hari 
ketiga sifat-sifat mudghah (segumpal daging). Dengan demikian maka penjeladan 
hadist diatas sesuai dengan keadaan yang dapat diindra. Jika penciptaan janin dan 
pembentukanya telah sempurna sebelum itu, maka turunlah ruh, karena adanya 
ruh manusia memerlukan kesempurnaan penciptaan dan pembentukan. ruh 
manusia adalah sifat rubaniyah yang melekat pada badan yang berfungsi untuk 
mengatur dan menjalankanya, maka dari itu memerlukan ciptaan dan bentuk 
badan yang sempurna. 
Sedangkan hadist yang riwayatkan oleh Imam Muslim adalah: 
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ﻝﺎﻗ ﺍ ﻰﱠﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻝﻮﺳﺭ  ﹶﺚﻌﺑ ﹰﺔﹶﻠﻴﹶﻟ ﹶﻥﻮﻌﺑﺭﹶﺃﻭ ِﻥﺎﺘﻨِﺛ ِﺔﹶﻔﹾﻄﻨﻟﺎِﺑ ﺮﻣ ﺍﹶﺫِﺇ ﻢﱠﻠﺳﻭ ِﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟ
 ﺎـﻬﻤﺤﹶﻟﻭ ﺎﻫﺪـﹾﻠِﺟﻭ ﺎﻫﺮﺼـﺑﻭ ﺎﻬﻌﻤـﺳ ﻖـﹶﻠﺧﻭ ﺎﻫﺭﻮﺼﹶﻓ ﺎﹰﻜﹶﻠﻣ ﺎﻬﻴﹶﻟِﺇ ﻪﱠﻠﻟﺍ
ﺎﻬﻣﺎﹶﻈِﻋﻭ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ (  
 
Artinya: Apabila nutfah telah melalui masa 42 malam, Allah akan mengutus 
kepadanya malaikat untuk memberi petunjuk, penciptaan pendengaran, 
pendengaran, penglihatan, kulit, daging, dan tulang belulang.31 
 
Hadits ini menjelaskan diutusnya malaikat dan dibuatnya bentuk bagi 
nutfah setelah berusia enam minggu (empat puluh dua hari), bukan setelah berusia 
120 hari sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. Sehingga sebagian ulama 
berpendapat bahwa peniupan ruh itu dilakukan pada usia janin 42 hari 
berdasarkan hadits ini 
Kalau kita lihat dalam fase-fase penciptaan manusia sebagai berikut : 
Fase pertama yakni fase unsur awal janin, fase ini pasti akan dilalui oleh janin 
setiap manusia, dalam al-Qur'an surat al-Insan ayat 2 telah dijalaskan; 
 
$ ‾ΡÎ) $ oΨø) n=yz z≈|¡ΣM}$#  ÏΒ >πx ôÜœΡ 8l$t± øΒr& Ïµ‹ Î=tGö6 ‾Ρ çµ≈oΨù=yè yfsù $ Jè‹Ïϑ y™ #ÅÁt/ ∩⊄∪   
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
Karena itu kami jadikan dia mendengar dan melihat.32 
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Maksudnya dari percampuran antara sel sperma dengan sel telur , dan Allah 
berfirman dalam surat al-Alaq ayat 2: 
t,n=y{ z≈|¡ΣM}$# ô ÏΒ @,n=tã ∩⊄∪   
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.33 
Dalam dua ayat tersebut diterangkan bahwa manusia adalah makhluk yang 
sempuna, bukan hanya sperma, segumpal darah, segumpal daging. Akan tetapi 
fase-fase ini disiapkan agar janin siap untuk ditiupkan ruh dan tumbuh sebagai 
makhluk yang lain, yaitu manusia,34 Allah telah menerangkan fase tersebut dalam 
surat al-Qiyamah ayat 38-39 sebagai berikut: 
§ΝèO tβ%x. Zπs) n=tæ t,n=y⇐sù 3“§θ|¡ sù ∩⊂∇∪ Ÿ≅yè pgmE çµ÷ΖÏΒ È ÷y_÷ρ¨“9$# t x. ©%!$# #s\ΡW{$#uρ ∩⊂∪   
Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan 
menyempurnakannya,Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan 
perempuan.35 
 
Dari penjelasan tersebut fase ini bisa dibagi menjadi dua bagian 
1. masa sebelum empat puluh hari yaitu marhalah sperma 
2. masa setelah empat puluh hari ketika dimulainya penciptaan, yaitu saat 
masih menjadi segumpal darah dan segmpal daging 
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Fase kedua : bentuk yang lain, hal ini telah terjadi tiga fase pertama sempurna 
dan janin siap untuk ditiupi ruh. Hal ini janin berusia seratus dua puluh hari, Allah 
berfirman, "kemudian kami jadikan makhluk yang lain" kemudian Allah 
menciptakan dean menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan dari  padanya 
pasangan laki-laki dan perempuan. Inilah yang dimaksud dengan fase 
penyempurnaan. 
Sebenarnya tidak ada pertentangan antara hadist tersebut dengan apa yang 
telah diungkapkan oleh para ulama hadist tersebut tidak menafikan awal 
penciptaan pada fase kedua yaitu fase alaqah. Demikian juga dari keterangan 
surat al-Mu'min. akan tetapi ayat itu menerangkan secara global fase demi fase 
pada penciptaan. Setelah itu barulah ditiupkanya ruh kedalam janin. Ayat tersebut 
tidak menyebutkan apa yang terjadi pada tiap-tiap fase tersebut. Sudah maklum 
bahwa perpindahan antara satu fase ke fase yang lain tidak berlangsung secara 
tiba-tiba melainkan bertahap. 
Namun sebagian ulama lainnya mengkompromikan kedua hadits tersebut 
dengan mengatakan bahwa malaikat itu diutus beberapa kali, pertama pada waktu 
nutfah berusia empat puluh hari, dan kali lain pada waktu berusia empat puluh 
kali tiga hari (120 hari) untuk meniupkan ruh.36 
Ibu Qoyyim juga mengatakan bahwa hadist yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Bukhari memiliki kesamaan, terjadinya penciptaan dan keadaan mani 
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setelah empat puluh hari. Hadist Bukhari menafsirkan dengan jelas bahwa semua 
itu sudah ditetapkan setelah empat puluh hari sebelum ruh ditiupkan pada janin. 37 
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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TINDAK ABORSI 
KEPADA JANIN YANG BELUM BERNYAWA 
A. Analisis Hukum Islam Terhadap Tindak Aborsi 
Telah diuraikan dalam penjelasan sebelumnya bahwa janin secara 
berkeseimbangan terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan menuju 
kesempurnaan, melalui tahapan nutfah, alaqah, mudghah, dan pemberian nyawa. 
Dalam hal ini berarti pengguran merupakan  merusak dan menghancurkan 
janin calon manusia, padahal seharusnya calon manusia atau janin diberi hak 
hidup di dunia karna pada hakikatnya manusia murupakan makhluk yang 
hendaknya dimuliakan, sekalipun hasil dari hubungan tidak sah. 
Para ulama sepakat untuk mengharamkan pengguguran kandungan yang 
dilakukan pada waktu janin sudah diberi nyawa dimana sejak terjadinya 
pembuahan karena perbuatan itu dianggap sebagai pembunuhan terhadap calon 
manusia yang telah sempurna wujudnya. 
Sedangkan bila pengguguran kandungan itu dilakukan pada saat janin belum 
diberi nyawa, para ulama memberikan pandangan yang berbeda. Menurut penulis 
dalam hal ini beranggapan bahwa alasan-alasannya yakni diperbolehkan 
menggugurkan kandungan  dalam keadaan darurat yang belum bernyawa, dengan 
demikian kehidupan insaniyah belum dimulai. Sehingga tidak bisa dikatakan 








seseorang sedangkan dalam hal ini dilakukan sebelum janin bernyawa yang 
berdasarkan dalam keadaan darurat. Dimana menyelamatkan seorang ibu lebih 
diutamakan, dari pada mengutamakan janin  mengingat ia sebagai sendi keluarga 
yang telah mempunyai kewajiban, baik terhadap Tuhan maupun terhadap sesama 
makhluk. Sedangkan janin sebelum ia lahir dalam keadaan hidup, maka ia hanya 
memiliki hak hidup saja. 
Mengambil yang lebih ringan dampak buruknya, dimana Ibu telah 
mempunyai wujud yang konkrit, kemungkinan hidup bisa lebih lama, sedangkan 
janin jelas wujud dan hidupnya, maka yang lebih ringan dampaknya adalah oborsi 
Hal ini sesuai dengan kaidah fikhiyah 
ﺎﻌﺗﺍﺫﺍ ﺽﺭ ﻥﺎﺗﺪﺴﻔﻣ ﻲﻋﻭﺭ ﺎﻈﻋﺍ ﺎﻬﻣ ﺍﺭﺍﺮﺿ ﺏﺎﻜﺗﺭﺍﺎﺑ ﺎﻬﻔﺧﺍ  
Artinya ; apabila dua mafsadah bertentangan, maka diperhatikan mana yang 
lebih besar mudhorotnya dengan yang dikerjakan yang lebih ringan 
mudhorotnya. 
 
Jadi dalam hal ini Islam tidak membenarkan tindakan menyelamatkan 
janin  dengan mengorbankan calon Ibu karena eksistensi seorang ibu lebih di 
utamakan mengingat ibu tiang keluarga dan telah mempunyai hak dan kewajiban. 
Baik terhadap Tuhan maupun sesama makhluk, berbeda dengan janin selama ia 









Pendapat yang menyatakan bahwa aborsi diharamkan sejak pertemuan sel 
telur dengan sel sperma dengan alasan karena sudah ada kehidupan pada 
kandungan, adalah pendapat yang tidak kuat. Sebab kehidupan sebenarnya tidak 
hanya wujud setelah pertemuan sel telur dengan sel sperma, tetapi bahkan dalam 
sel sperma itu sendiri sudah ada kehidupan, begitu pula dalam sel telur, meski 
kedua sel itu belum bertemu. Ciri-ciri kehidupan adalah adanya pertumbuhan, 
gerak, iritabilita, membutuhkan nutrisi, perkembangbiakan, dan sebagainya. 
Dengan pengertian kehidupan ini, maka dalam sel telur dan sel sperma (yang 
masih baik, belum rusak) sebenarnya sudah terdapat kehidupan, sebab jika dalam 
sel sperma dan sel telur tidak ada  kehidupan, niscaya tidak akan dapat terjadi 
pembuahan sel telur oleh sel sperma. Jadi, kehidupan (al hayah) sebenarnya 
terdapat dalam sel telur dan sel sperma sebelum terjadinya pembuahan, bukan 
hanya ada setelah pembuahan.  
Dapat disimpulkan bahwa pendapat yang mengharamkan aborsi setelah 
pertemuan sel telur dan sel sperma dengan alasan sudah adanya kehidupan, adalah 
pendapat yang lemah, sebab tidak didasarkan pada pemahaman fakta yang tepat 
akan pengertian kehidupan (al hayah). Pendapat tersebut secara implisit 
menyatakan bahwa sebelum terjadinya pertemuan sel telur dan sel sperma, berarti 
tidak ada kehidupan pada sel telur dan sel sperma. Padahal faktanya tidak 
demikian. Andaikata katakanlah pendapat itu diterima, niscaya segala sesuatu 
aktivitas yang menghilangkan kehidupan adalah haram, termasuk azl. Sebab 








maksudnya kehidupan pada sel sperma dan sel telur (sebelum bertemu). Padahal 
azl telah dibolehkan oleh Rasulullah Saw. Dengan kata lain, pendapat yang  
menyatakan haramnya aborsi setelah pertemuan sel telur dan sel sperma dengan 
alasan sudah adanya kehidupan, akan bertentangan dengan hadits-hadits yang 
membolehkan azl. 
 
Jika pengguran kandungan dilakukan setelah bernyawa maka hukumnya 
haram karena hal ini termasuk pembunuhan. Sebagaimana firman Allah yang 
dijelaskan dalam surat al Isra' ayat 33: 
Ÿω uρ (#θè=çF ø) s? }§ø ¨Ζ9$# ÉL ©9$# tΠ §ym ª!$# āω Î) Èd,ys ø9$ Î/ 3  tΒuρ Ÿ≅ ÏFè% $ YΒθ è=ôà tΒ ô‰s) sù $uΖù=yèy_ 
 ÏµÍh‹ Ï9uθ Ï9 $YΖ≈sÜ ù=ß™ Ÿξsù ’Ì ó¡ ç„ ’Îpû È≅ ÷Fs)ø9$# ( …çµ‾ΡÎ) tβ%x. #Y‘θ ÝÁΖtΒ ∩⊂⊂∪   
 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan barangsiapa dibunuh secara 
zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.1 
 
 
B. Analisis Waktu Peniupan Nyawa Terhadap Janin 
Telah diuraikan dalam pembahsan sebelumnya tentang peniupan ruh pada 
janin, dalam permasalahan peniupan ruh memang Allah tidak memberi penjelasan 
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secara gamblang namun kalau melihat indikasi hadis, riwayat yang mendekati 
kebenaran adalah hadist yang di riwayatkan oleh mas'ud yakni: 
ﻝﺎﻗ ﺪﺒﻋ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﺪﺣﺎﻨﹶﺛ ﹸﻝﻮﺳﺭ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻪﻴﹶﻠﻋ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻮﻫﻭ ﻕِﺩﺎﺼﻟﺍ ﻕﻭﺪﺼﻤﹾﻟﺍ 
ﱠﻥِﺇ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ ﻊﻤﺠﻳ ﻲِﻓ ِﻦﹾﻄﺑ ِﻪﻣﹸﺃ ﲔِﻌﺑﺭﹶﺃ ﺎﻣﻮﻳ ﻢﹸﺛ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ ﹰﺔﹶﻘﹶﻠﻋ ﹶﻞﹾﺜِﻣ  ﻚـِﻟﹶﺫ  ﻢـﹸﺛ 
ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ ﹰﺔﻐﻀﻣ ﹶﻞﹾﺜِﻣ ﻚِﻟﹶﺫ ﻢﹸﺛ ﹸﺚﻌﺒﻳ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻴﹶﻟِﺇِﻪ ﺎﹰﻜﹶﻠﻣ ِﻊﺑﺭﹶﺄِﺑ ٍﺕﺎﻤِﻠﹶﻛ ﺐﺘﹾﻜﻴﹶﻓ ﻪﹸﻠﻤﻋ 
ﻪﹸﻠﺟﹶﺃﻭ ﻪﹸﻗﺯِﺭﻭ ﻲِﻘﺷﻭ ﻭﹶﺃ ﺪﻴِﻌﺳ ﻢﹸﺛ ﺦﹶﻔﻨﻳ ِﻪﻴِﻓ ﺡﻭﺮﻟﺍ)ﻩﺍﻭﺭ ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ( 
 
Artinya: berkata Abdullah, menceritakan kepada kami rasulullah saw. Dan beliau 
adalah orang benar dan membenarkan, sesungguhnya salah satu dari kalian 
dikumpulkan dari unsur-unsur kejadian (hasil konsepsi) dalam perut ibu selama 
40 hari, kemudian berubah menjadi alaqah yang memakanwaktu 40 hari juga, 
kemudian membentuk mudghah selama 40 hari juga selama itula Allah mengutus 
malaikat untuk menulis 4 hal yaitu amalnya, ajalnya, rizkinya, dan nasibnya, 
celaka atau bahagianya, kemudian kepadanya ditiupkanya ruh" (HR bukhari)2 
 
Kiranya penulis bependapat hadist inilahlah yang mengindikasikan bahwa 
waktu peniupan ruh adalah setelah 120 hari terhitung sejak fase pertama selama 
40 hari kemudian selanjutnya mengalami perkembangan dimana dalam fase 
kedua yakni berubah menjadi alaqah yang waktunya juga sama selama 40 hari, 
kemudian terus mengalami perkembangan sehingga berubah bentuk menjadi 
mudghah juga dengan waktu yang sama selama 40 hari, sehingga total dari 
semuanya adalah 120 hari. Setelah janin menjadi sempurna barulah Allah 
mengutus makhluk lain didalamnya sebagaimana dalam surat mu'minun ayat 14 
dijelaskan: 
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¢ΟèO $ uΖø) n=yz sπx ôÜ ‘Ζ9$# Zπs) n=tæ $ uΖø)n=y‚ sù sπs) n=yè ø9$# Zπtó ôÒãΒ $ uΖø) n=y‚ sù sπtóôÒßϑø9$# $ Vϑ≈sà Ïã $ tΡöθ|¡ s3sù 
zΟ≈sàÏè ø9$# $ Vϑøtm: ¢ΟèO çµ≈ tΡù' t±Σr& $ ¸) ù=yz t yz#u 4 x8u‘$ t7tF sù ª!$# ß |¡ômr& tÉ)Î=≈sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪   
Arrtinya : Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 
daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.3 
 
Dalam ayat di atas adanya kata " Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain" hal ini menunjukan bahwa yang tadinya baru berupa tulang 
belulang dan daging saja maka setelah menjadi sempurna , Allah meniupkanya 
ruh kedalam janin tersebut sehingga disebut dengan makhluk.   
Sedangkan  hadist lain yang menerangkan datangnya malaikat kepada janin 
yakni: 
ﻝﺎﻗ ﹶﻝﻮﺳﺭ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻪﻴﹶﻠﻋ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﺍﹶﺫِﺇ ﺮﻣ ِﺔﹶﻔﹾﻄﻨﻟﺎِﺑ ِﻥﺎﺘﻨِﺛ ﹶﻥﻮﻌﺑﺭﹶﺃﻭ ﹰﺔﹶﻠﻴﹶﻟ ﹶﺚﻌﺑ 
ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺎﻬﻴﹶﻟِﺇ ﺎﹰﻜﹶﻠﻣ ﺎﻫﺭﻮﺼﹶﻓ  ﻖـﹶﻠﺧﻭ  ﺎﻬﻌﻤـﺳ  ـ ﺑﻭﺎﻫﺮﺼ  ﺎﻫﺪـﹾﻠِﺟﻭ  ﺎـﻬﻤﺤﹶﻟﻭ 
ﺎﻬﻣﺎﹶﻈِﻋﻭ)ﻩﺍﻭﺭ ﻢﻠﺴﻣ ( 
 
Artinya: Apabila nutfah telah melalui masa 42 malam, Allah akan mengutus 
kepadanya malaikat untuk memberi petunjuk, penciptaan pendengaran, 
pendengaran, penglihatan, kulit, daging, dan tulang belulang.4 
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Dalam hadist ini di terangkan bahwa Allah mengutus untuk malaikat datang 
pada saat nutfah melalui 42 malam atau dengan kata lain sudah memasuki fase 
nutfah. 
Hal ini tidak menafikan awal penciptaan pada fase kedua yaitu fase alaqah. 
Demikian juga dari keterangan surat al-Mu'min yakni:  
ô‰s)s9uρ $ oΨø) n=yz z≈|¡ΣM}$#  ÏΒ 7' s#≈n=ß™  ÏiΒ &ÏÛ ∩⊇⊄∪ §ΝèO çµ≈ oΨù=yè y_ Zπx ôÜçΡ ’Îû 9‘#t s% & Å3¨Β ∩⊇⊂∪ 
¢ΟèO $ uΖø)n=yz sπx ôÜ‘Ζ9$# Zπs) n=tæ $ uΖø)n=y‚ sù sπs) n=yè ø9$# Zπtó ôÒãΒ $ uΖø) n=y‚ sù sπtóôÒßϑø9$# $ Vϑ≈sàÏã $tΡöθ|¡ s3sù 
zΟ≈sàÏè ø9$# $ Vϑøtm: ¢ΟèO çµ≈ tΡù' t±Σr& $ ¸) ù=yz t yz#u 4 x8u‘$ t7tF sù ª!$# ß |¡ômr& tÉ)Î=≈sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪   
 
Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.5 
 
Akan ini menerangkan secara global fase demi fase pada penciptaan. Setelah 
itu barulah ditiupkanya ruh kedalam janin. Ayat tersebut tidak menyebutkan apa 
yang terjadi pada tiap-tiap fase tersebut. Sudah maklum bahwa perpindahan 
antara satu fase kefase yang lain tidak berlangsung secara tiba-tiba melainkan 
bertahap. 
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Sehingga analisa penulis mengatakan bahwa malaikat itu diutus beberapa kali, 
pertama pada waktu nutfah berusia empat puluh hari, dan kali lain pada waktu 
berusia empat puluh kali tiga hari (120 hari) untuk meniupkan ruh 
Maka jelaslah bahwa aborsi  hukumnya boleh sebelum usia kandungan 
120 hari karena selain dengan menghilangkan kemudaratan si janin jika lahir 
nanti. Juga demi keselamatan dan kesehatan si ibu, tapi dengan syarat harus ada 







1. Peniupan ruh terhadap janin tidak dijelaskan secara jelas baik dalam al-
Qur’an maupun dalam hadist namun ada hadist yang mengindikasikan 
bahwa peniupan ruh atau nyawa terhadap janin yakni pada saat janin 
mencapai umur 120 hari 
2. Hukum pengguguran janin yang dilakukan sebelum janin bernyawa 
adalah diperbolehkan  
B. Saran 
1. Hendaknya sebelum menikah selektif dalam menentukan pasangan dan 
benar-benar mempersiapkan segalanya yakni persiapan mental, persiapan 
materi dll 
2. Hendaknya adanya sosialisasi tentang pemahaman bahayanya melakukan 
aborsi baik di sebabkan apapun misalnya sebab ekonomi, anak hasil zina, 
karena karir  
3. Hendaknya adanya pemahaman Agama secara mendalam bahwa tindakan 
aborsi merupakan tindakan yang dilarang kecuali dalam keadaan tertentu, 
selain itu supaya seseorang tidak mudah putus asa dalam menjalani hidup 
sehingga tidak mudah mencari jalan pintas yang dilarang oleh agama 
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